
 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan 

sebagaia berikut : 

1. Interasi antara pemberian pupuk Mg dengan FMA terjadi pada pengamatan 

panjang tongkol berisi tanaman jagung manis serta jumlah gabungan 

khlorofil total daun jagung manis.  

2. Pemberian pupuk Mg hanya berpengaruh pada pada fase generatif jagung 

manis yaitu saat munculnya bunga betina, panjang tongkol berkelobot, 

diameter tongkol, bobot tongkol berkelobot, bobot tongkol tanpa kelobot, 

laju tumbuh relatif (LTR), kandungan K buah, kandungan Mg buah, jumlah 

khlorofil a dan jumlah khrorofil b.  

3. Penyerapan hara oleh FMA pada jagung manis berpengaruh pada diameter 

batang, panjang tongkol berkelobot, diameter tongkol, bobot tongkol 

berkelobot, bobot tongkol tanpa kelobot, LTR,LAB, kandungan N dan Mg 

daun, kandungan N,P dan Mg buah, khlorofil a, khlorofil b dan infeksi FMA 

pada akar. Simbiosis FMA pada akar jagung manis sangat perpengaruh pada 

penyerapan Mg oleh tanaman, Mg yang diserap oleh hifa FMA kemudian 

ditranslokasikan oleh tanaman sesuai dengan fungsi dari nutrisi tersebut, 

seperti Mg yang banyak ditranslokasikan pada daun dan buah. 

B. Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang peranan dan interaksi N,K dan 

Mg pada tanaman dengan penambahan dosis pupuk yang berbeda serta 

interval waktu pemberian yang berbeda agar optimalisasi penyerapan hara 

oleh tanaman bisa terlihat dan  dalam rangka peningkatkan kualitas dari hasil. 

2. Perlu dilakuakan penelitian dengan data yang lebih spesifik untuk translokasi 

hara pada tanaman seperti dilakukan analisis hara pada akar, batang, buah dan 

daun. Tujuannya untuk mengetahui mobilitas hara dalam tanaman serta 

respon metobolisme yang terjadi dalam tanaman sehingga kedepannya bisa 

menciptakan biofortifikasi pangan, kita bisa menjadikan tanaman yang kaya 

nutrisi sesuai kebutuhan tubuh manusia ataupun hewan ternak 


